BAB V
PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah disampaikan, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

Pada subjek 1 peran keluarga sebagai motivator, sebagai perawat keluarga, dan
sebagai koordinator keluarga baik karena keluarga memotivasi dan mengingatkan
penderita untuk rajin berolahraga, tidak membatasi waktu dan olahraga apa yang harus
dilakukan. Keluarga juga selalu mengingatkan jadwal kontrol rutin dan mengatur serta
menjaga pola makan penderita sehingga penderita tidak mengkonsumsi makanan
sembarangan, serta semua anggota keluarga dapat memahami tugas masing-masing
sehingga mengerti mana yang harus dikerjakan dan dibantu ketika salah satu anggota
keluarga ada yang sakit, kemudian keluarga juga baik dalam mengambil keputusan jika
salah satu anggota ada yang sakit langsung dibawa ke pelayanan kesehatan tanpa harus
menunggu beberapa hari dirumah tetapi peran keluarga sebagai fasilitator kurang baik
dikarenakan keluarga tidak pernah mengantarkan responden untuk kontrol.

Pada subjek 2 peran keluarga sebagai motivator baik karena keluarga selalu
mengingatkan dan memotivasi agar penderita olahraga secara teratur. Peran keluarga
sebagai perawat keluarga kurang baik karena keluarga hanya mengingatkan pola makan
namun tidak mengatur dan mengingatkan penderita untuk kontrol. Peran keluarga sebagai
fasilitator baik karena keluarga mau meluangkan waktunya untuk mengantarkan penderita
ke pelayanan kesehatan. Peran keluarga sebagai koordinator keluarga baik karena semua
anggota keluarga paham akan tugas yang harus dilakukan dan keluarga baik dalam
mengambil keputusan karena jika salah satu anggota ada yang sakit langsung dibawa ke

pelayanan kesehatan.
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4.2 Saran

1.Bagi Pasien dan Keluarga
Peran keluarga dalam mengontrol kadar gula darah pada penderita diabetes melitus
sangat penting dan fundamental demi tercapainya kesembuhan penderita dan sebaiknya
selalu ditingkatkan, karena dukungan aktif dari keluarga akan menguatkan penderita
selama proses penyembuhan. Kesadaran untuk mengedukasi penderita mengenai
diabetes melitus serta mengingatkan penderita rutin kontrol, minum obat serta menjaga
pola makan harus selalu ditumbuhkan pada masing-masing anggota keluarga. Penderita
juga harus menyadari kewajibannya untuk kontrol gula darah dan hidup sehat karena
tidak selalu anggota keluarga hadir untuk mengingatkan setiap waktu.

2.Bagi Institusi Kesehatan
Institusi kesehatan diharapkan mampu meningkatkan pelayanan kesehatannya, terutama
di bidang penanganan penderita diabetes melitus, misalnya aktif melakukan sosialisasi
dampak dan penanganan penyakit diabetes melitus kepada penderita maupun warga di
wilayah kerja, dan meningkatkan pelayanan rawat inap agar penderita diabetes melitus
bisa cepat tertangani.

3.Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan penelitian yang mendalam dan
menambah wawasan terkait pentingnya peran keluarga dalam mengontrol gula darah

pada penderita diabetes melitus.



